g

& Y
{8 ANJ

Jakarta, 30 Juli 2021

Nomor: 103-07/CS/ANJ/2021

Lampiran: 2

Kepada Yth.

Kepala Eksekutif Pengawas Pasar Modal
Otoritas Jasa Keuangan (“0JK”)

Gedung Sumitro Djojohadikusumo Lantai 8
Jalan Lapangan Banteng Timur No. 2-4
Jakarta 10710

Perihal: Laporan Informasi atau Fakta Material - Buletin Investor Kinerja Kuartal Il
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Dengan hormat,

Dengan ini kami untuk dan atas nama perusahaan menyampaikan Laporan Informasi
atau Fakta Material sebagai berikut:

Nama Emiten atau Perusahaan Publik : PT Austindo Nusantara Jaya Tbk.

Bidang Usaha : Aktivitas konsultasi manajemen,
perdagangan besar, perkebunan buah kelapa
sawit dan industri pengolahannya.

Telepon 1 +62 2129651777

Faksimili : +62 21 29651788

Alamat surat elektronik (e-mail) : corsec(danj-group.com
Tanggal Kejadian 30 Juli 2021

2. | Jenis Informasi atau Fakta Material | Buletin Investor Kinerja Kuartal Il Tahun 2021

Uraian Informasi atau Fakta Material | Terlampir

PT Austindo Nusantara Jaya Thk.

Menara BTPN Lantai 40

Jalan Dr. Ide Anak Agung Gde Agung Kav. 5.5 - 5.6
Kawasan Mega Kuningan, Jakarta 12950

T (62 21) 29651777 F (62 21) 2965 1788
wWww.anj-group.com



4. | Dampak kejadian, informasi atau | -
fakta material tersebut terhadap
kegiatan operasional, hukum,
kondisi keuangan atau
kelangsungan usaha Emiten atau
Perusahaan Publik

5. | Keterangan lain-lain -

Demikian kami sampaikan. Atas perhatiannya, kami mengucapkan terima kasih.

Hormat kami,
PT Austindo Nusantara Jaya Tbk.

/
Lucas Kurniawan
Wakil Direktur Utama

Tembusan:
PT Bursa Efek Indonesia.
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Tabel 1: Produksi dan Penjualan

6M2021 6M2020 Selisih
Produksi TBS (ton)

TBS Milik Sendiri 400.235 337.046 18,7%
Pulau Belitung 112.666 83.541 34,9%
Sumatera Utara | 62.399 70.418 -11,4%
Sumatera Utara Il 91.742 92.197 -0,5%
Kalimantan Barat 86.875 61.184 42.0%
Papua Barat* 46.553 29.706 56,7%
Pembelian TBS Pihak Ketiga 242.912 201.388 20,6%
Jumlah TBS yang diproses 643.147 538.434 19,4%

Produktivitas TBS (ton/ha)
Rata - Rata 9,5 8,6 11,3%
Pulau Belitung 9,8 82 19,7%
KINERJA OPERASIONAL 6M2021 Sumatera Utara | 80 86 47
Sumatera Utara Il 11,8 11,9 -0,5%
Kalimantan Barat 9,5 6,7 42,0%
Papua Barat 7,8 7,3 7,1%
PT Austindo Nusantara Jaya Tbk ("ANJT" atau "Perseroan"] Jumlah Produksi 132.910 112.034 18,6%
mengumumkan kinerja operasi dan keuangan untuk periode Pulau Belitung 37.497 28,957 29.5%
enam bulan yang berakhir pada 30 Juni 2021 (6M2021). T — 27.068 25.846 47%
Sumatera Utara Il 27.369 28.966 -55%
Perseroan mengakhiri 30 Juni 2021 dengan total produksi Kalimantan Barat 30.580 21.614 41,5%
Tandan Buah Segar (TBS) 400.235 metrik ton (mt], naik Papua Barat* 10.396 6.651 56,3%
sebesar 18,7% dibandingkan dengan produksi TBS 337.046 mt Produksi Kernel (ton) 25.881 22.474 15,2%
pada 6M2020. Pada 6M2021, perkebunan Papua Barat kami Produksi PKO (ton)* 345 287 20,2%
yang baru menghasilkan memproduksi TBS 46.553 mt, 56,7%
lebih tinggi dari produksi pada 6M2020 sebesar 29.706 mt. Penjualan CPO 132.160 115.139 14,8%
Perkebunan Sumatera Utara | dan Il mengalami penurunan Pulau Belitung 41.500 27.700 49.8%
produksi TBS masing-masing sebesar 11,4% dan 0,5%, Sumatera Utara | 26.150 25.600 2,1%
Sumatera Utara Il 28.600 28.350 0,9%

sebagai dampak dari program penanaman kembali dan siklus

pemulihan setelah produksi buah yang lebih tinggi tahun lalu. Kalimantan Barat 27.369 23.600 16.0%
. . . . - o
Sementara itu, perkebunan di Pulau Belitung dan Kalimantan Papua Barat 8.940 7,687 13,6%
. . . e i 0

Barat mencatat peningkatan produksi TBS yang signifikan Penjualan PK 25.771 22.360 15,3%
Penjualan PKO 298 - 100,0%

masing-masin sebesar 34,9% dan 42,0%, terutama
9 masing : ; lPropukTvimas |||

disebabkan oleh adanya area yang baru menghasilkan dari

L . Tingkat Ekstraksi - CPO (Gabungan) 20,7% 20,8% -0,7%
program penanamgn kembali di perkgbunan Pulau Bel|tung Rata-rata Harga Jual CPO - USD 719 £48 31.2%
dan program peningkatan produktwltas yan.g telah kami Rata-rata Harga Jual PK - USD s p 68.4%
terapkan sejak tahun 2019 di perkebunan Kalimantan Barat Rata-rata Harga Jual PK - USD 062 C 00.0%

kami.
Catatan: *Produksi Perkebunan Papua Barat termasuk produksi buah pasir.

PROFIL PERUSAHAAN INFORMASI SAHAM STRUKTUR PEMEGANG SAHAM

PT Austindo Nusantara Jaya Tbk ("ANJT") #saham ... .. 3.354,2 mn (Per 30 Juni 2021) % PT Austindo Nusantara Jaya Tbk.

adalah perusahaan agribisnis berbasis pangan # free float ... _______ 3.311,9 mn PT Austindo Kencana Jaya 41,372 Menara BTPN Lantai 40

)éang BERETITTE ETECE FEgEm gD # saham treasuri ... 42,3 mn PT Memimpin Dengan Nurani 41,372 Jalan Dr. Ide Anak Agung Gde Agung
ertanggung jawab. Kegiatan usaha utama - .

ANJT bergerak di proses produksi dan Tanggal Pencatatan ... .. 8-5-2013 G_eorge Santosa Tatuja Kav 5.5 - 5.6, Kawasan Mega Kuningan

pengolahan minyak kelapa sawit baik di kebun HargalPO . Rp 1.200 Sjakon George Tahija Jakarta 12950

yang sudah menghasilkan maupun yang Tertinggi Yayasan Tahija _..._.__. , T: +62 21 29651777 | F: +62 21 29651788

sedang dalam tahap pengembangan. ANJT Terendah Publik . . E: investor.relations@anj-group.com

juga bergerak dalam produksi pati sagu dan Penutupan . Rp 655 *tidak termasuk saham treasuri Www.anj-group.com

edamame.
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Pada 6M2021 produksi minyak kelapa sawit (Crude Palm Oil
atau “CPQ") dan inti sawit (Palm Kernel atau “PK") mengalami
kenaikan masing-masing sebesar 18,6% dan 15,2% menjadi
132.910 mt dan 25.881 mt.

Sementara itu, Perseroan juga mencatat kenaikan volume
penjualan CPO dan PK masing-masing sebesar 14,8% dan
15,3% menjadi sebesar 132.160 mt dan 25.777 mt pada
6M2021 dibandingkan penjualan CPO dan PK pada 6M2020
masing-masing sebesar 115.139 mt dan 22.360 mt.

Sepanjang 6M2021 tren harga CPO terus meningkat, sehingga
Perseroan mencatat Harga Jual Rata-rata (HJR) CPO sebesar
USD 719/mt, lebih tinggi 31,2% dari HJR di 6M2020 sebesar
USD 548/mt. Sementara itu, HJR PK pada 6M2021 sebesar
USD 495/mt, lebih tinggi dibandingkan dengan HJR PK pada
6M2020 sebesar USD 294/mt.

KINERJA KEUANGAN

Hasil Kinerja Keuangan Kami

Table 2: Laporan Laba Komprehensif Konsolidasian

"USD "Rp. "USD "Rp.
Ribuan” | Jutaan ™" Ribuan" | Jutaan """

Pendapatan 120375 1.721.117 72.653 1.060.739|  65,7%
Beban pokok | (g3 138 (1.188.703)  (59.489)| (871.464)  39.3%
pendapatan

Lababruto 37.237  532.414 12.964 189.276 187,2%
Eeerbjﬂusaha' (17.744)|  (253.703)  (11.883)| (173.499)  49.3%
Laba usaha 19.493  278.711 1.081  15.777 1.703,9%
Pendapatan 360 5.153 553 8.077  -349%
bunga

Beban (2.623)]  (37.507) (1.953)|  (28.515)  34:3%
keuangan

Laba (rugi)

sebelum 17.230  246.356 (319)|  (4.662) | 5.496,4%
pajak

Beban pajak (4.599) (65.761) (5.133) (74.940)|  -10,4%
Laba (rugi)

periode 12.631  180.595 (5.452)  (79.602) 331,7%
berjalan

(Rugi)

penghasilan (6.969)  (99.638) 969 14141 -819,5%
komprehensif

lain

Jumlah

L) 5.662 80.958 (4.484)  (65.461) 226,3%
(kerugian)

komprehensif

EBITDA 31.622)  452.133 8.046| 117.472 293,0%
EBITDA 26,3% 26,3% 11,1% 11,1%  137,2%
marjin (%)

1) Translasi dari nilai dalam US Dolar ke nilai dalam Rupiah semata-mata
untuk membantu pembaca. Translasi dilakukan dengan menggunakan kurs
rata-rata sebesar Rp 14.298 terhadap 1 dolar Amerika untuk periode 6M2021
dan sebesar Rp 14.600 terhadap 1 dolar Amerika untuk periode 6M2020.
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Pendapatan dari Penjualan dan Jasa Konsesi

Pada 6M2021 ANJT mencatatkan pendapatan sebesar USD 120,4
juta, mengalami kenaikan sebesar 65,7% dibandingkan dengan
6M2020, terutama disebabkan oleh naiknya volume penjualan
dan harga jual rata-rata CPO dan PK.

Penjualan kelapa sawit berkontribusi sebesar 99,2% terhadap
total pendapatan kamiatau sebesar USD 119,4 juta, dibandingkan
dengan USD 71,5 juta atau 98,5% dari jumlah pendapatan kami
di 6M2020.

Segmen sagu kami menyumbang USD 438,1 ribu dari total
pendapatan kami di 6M2021, turun dari USD 642,8 ribu di
6M2020 disebabkan oleh penurunan volume produksi sehingga
menyebabkan penurunan volume penjualan. Sejalan dengan
selesainya beberapa penyempurnaan dalam pemrosesan front-
end kami, kami berharap dapat melihat peningkatan volume
produksi sagu mulai Juli 2021.

Segmen energi terbarukan kami menyumbang sebesar USD
277,3 ribu pada 6M2021, lebih rendah dibandingkan dengan USD
285,6 ribu pada 6M2020. Hal ini disebabkan oleh lebih rendah
nya produksi listrik pada pembangkit listrik biogas kami jika
dibandingkan dengan 6M2020. Sementara itu, Perseroan telah
memulai ekspor edamame bekunya ke Jepang pada Maret 2021
dan repeat order dari pembeli yang sama untuk batch berikutnya
telah diterima. Pendapatan penjualan edamame kami sebesar
USD 235,9 ribu, mengalami kenaikan sebesar 25,2% dari USD
188,4 ribu pada 6M2020, terutama disebabkan oleh volume
penjualan dan harga jual edamame beku yang lebih tinggi.

(Beban) Pendapatan Usaha dan Beban Keuangan

Perseroan mencatat beban usaha (bersih setelah pendapatan
usaha) sebesar USD 17,7 juta, naik sebesar 49,3% dari USD 11,9
juta pada 6M2020 karena peningkatan beban penjualan sebagai
dampak dari kenaikan pungutan ekspor dan pajak ekspor sejalan
dengan kenaikan harga CPO.

Beban usaha (bersih setelah pendapatan usaha) pada 6M2021
termasuk rugi kurs mata uang asing sebesar USD 0,3 juta, turun
dibandingkan dengan laba kurs mata uang asing pada 6M2020
sebesar USD 2,8 juta, disebabkan oleh melemahnya nilai tukar
Rupiah terhadap US Dollar dari Rp 14.105 pada akhir tahun 2020
menjadi Rp 14.496 pada akhir 6M2021.

Selain itu, beban keuangan kami yang merupakan beban
bunga atas pinjaman naik menjadi USD 2,6 juta di 6M2021 dari
USD 2,0 juta di 6M2020 terutama disebabkan oleh pengakuan
beban bunga tambahan dari perkebunan kami di Papua Barat.
Semakin banyak area perkebunan yang diklasifikasikan sebagai
area menghasilkan, semakin rendah beban bunga yang dapat
dikapitalisasi.

Laba (Rugi) Bersih

Perseroan mencatat laba bersih sebesar USD 12,6 juta
dibandingkan dengan rugi bersih sebesar USD 5,5 juta pada
6M2020 terutama disebabkan oleh kenaikan volume penjualan
dan HJR CPO dan PK pada 6M2021. Faktor ini juga menyebabkan
EBITDA mengalami kenaikan dari USD 8,0 juta pada 6M2020
menjadi USD 31,6 juta pada 6M2021 dan marjin EBITDA naik dari
11,1% pada 6M2020 menjadi 26,3% pada 6M2021.

Jumlah Rugi Komprehensif

Pelemahan nilai tukar Rupiah terhadap US Dollar dari Rp14.105
pada akhir 2020 menjadi Rp14.496 pada akhir Juni 2021 telah
menurunkan aset bersih beberapa entitas anak Perseroan yang
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melaksanakan pembukuan dalam Rupiah sebesar USD 7,0 juta
saat laporan keuangan entitas anak tersebut ditranslasi dari
Rupiah ke US Dollar. Akibatnya, Perseroan mencatatkan jumlah
penghasilan komprehensif sebesar USD 5,7 juta pada 6M2021
dibandingkan dengan rugi komprehensif sebesar USD 4,5 juta
pada 6M2020.

Tabel 3: Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian

30 Juni 2021 31 Desember 2020
"USD "Rp. "USD "Rp.
Ribuan" | Jutaan ™" | Ribuan" |Jutaan!""

Aset lancar 67.544| 979114 66.509  938.104|  1,6%
gsnectat;dak 566.826| 8.216.706  569.635 8.034.705| -0,5%
Jumlah Aset 634.370| 9.195.821|  636.144 8.972.808 -0,3%
Liabilitas 31133 451.306 28.406  400.668|  9,6%
lancar

Liabilitas tidak | 905 757| 2938.725|  211.980| 2.989.983| -4.4%
lancar

Jumlah 233.860 3.390.031  240.386 3.390.651 -2,7%
Liabilitas

Ekuitas

diatribusikan | 5o 5a5| §777.159|  393.764| 5.554.044| 1,2%
kepada pemilik

Entitas Induk

Jumlah 400.510| 5.805.790|  395.757 5.582.157  1,2%
Ekuitas

1) Translasi nominal dolar Amerika ke Rupiah dilakukan semata - mata
untuk kenyamanan para pembaca dan dibuat menggunakan nilai tengah
kurs Bank Indonesia 30 Juni 2021 sebesar Rp 14.496 terhadap 1 dolar
Amerika dan per 31 Desember 2020 sebesar Rp 14.105 terhadap 1 dolar
Amerika

Kinerja Utama (Kuartalan)
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Posisi Aset dan Liabilitas

Pada 30 Juni 2021, jumlah aset turun sebesar 0,3% menjadi
USD 634,4 juta, terutama disebabkan oleh turunnya aset pada
beberapa entitas anak yang melaksanakan pembukuan dalam
Rupiah, pada saat laporan keuangan entitas anak tersebut
ditranslasi dari Rupiah ke US Dollar sebagai efek dari pelemahan
nilai tukar Rupiah sebagaimana telah dibahas diatas.

Jumlah liabilitas turun sebesar 2,7% dari USD 240,4 juta
menjadi USD 233,9 juta, terutama didorong oleh penurunan
pinjaman bank jangka pendek dan jangka panjang karena
pembayaran pinjaman lebih awal dari jadwal selama 6M2021
untuk mengoptimalkan pengelolaan kas Perseroan sejalan
dengan arus kas yang lebih tinggi yang dihasilkan dari aktivitas
operasi karena HJR CPO yang lebih tinggi.

Perseroan masih mampu menjaga rasio utang terhadap ekuitas
dan utang terhadap aset di tingkat yang sehat pada 30 Juni 2021
masing-masing sebesar 0,58 dan 0,37.

Fasilitas Pembiayaan

Pada 30 Juni 2021, ANJT dan entitas anaknya secara kolektif
memiliki fasilitas pinjaman bank sejumlah setara dengan USD
298,5 juta, yang terdiri atas fasilitas pinjaman bank jangka
pendek sejumlah USD 66,1 juta dan fasilitas pinjaman bank
jangka panjang sejumlah USD 232,4 juta. Saldo pinjaman bank
pada akhir Juni 2021 berjumlah USD 184,6 juta

Grafik 1: Volume Penjualan CPO dan Harga Jual Rata-Rata Setiap Kuartal
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Grafik 2: Pertumbuhan Laba (Rugi) Bersih dan EBITDA
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Informasi Lainnya

Penerbitan Laporan Tahunan 2020

Pada bulan Mei 2021, Perseroan telah menerbitkan Laporan
Tahunannya untuk periode 2020, laporan tersebut membahas
pencapaian Perseroan di tahun 2020 serta strategi dan target
Perseroan di tahun 2021. Laporan tahunan Perseroan dalam
bentuk elektronik sudah tersedia di website Perseroan:
https://anj-group.com/id/annual-report-1.

Penerbitan Laporan Keberlanjutan 2020

Pada bulan Mei 2021, Perseroan telah menerbitkan Laporan
Keberlanjutannya untuk periode 2020, laporan tersebut
membahas pencapaian bidang sosial dan lingkungan di tahun
2020. Laporan Keberlanjutan 2020 menyertakan opini asurans
independen yang dikeluarkan oleh PT TUV Rheinland Indonesia,
pemberi jasa asurans independen, yang memberikan opini
bahwa Laporan Keberlanjutan 2020 Perseroan menyajikan
secara wajar kinerja keberlanjutan Perseroan selama 2020. Hal
ini merupakan pengakuan yang signifikan terhadap komitmen
Perseroan atas keberlanjutan, transparansi, dan akuntabilitas.
Laporan Keberlanjutan Perseroan dalam bentuk elektronik
sudah tersedia di website Perseroan: https://anj-group.com/id/
sustainability-report-1.

Ketidakpastian Ekonomi Global akibat pandemi Covid 19
Banyak negara, termasuk Indonesia, terus mengalami gangguan
sosial dan ekonomi akibat pandemi Covid 19, yang dimulai pada
kuartal pertama 2020. Pandemi global ini telah menciptakan
ketidakpastian yang signifikan dalam kondisi makroekonomi,
termasuk volatilitas nilai tukar dan suku bunga, volatilitas pada
harga komoditas, gangguan pada rantai pasokan dan penurunan
permintaan produk komoditas yang signifikan, termasuk minyak
sawit, tepung sagu, dan edamame beku. Selain berbagai langkah
kebijakan fiskal dan moneter, Pemerintah Republik Indonesia
telah menggelar program vaksinasi massal pada tahun 2021
untuk melawan dampak buruk wabah Covid-19. Sampai dengan
tanggal penerbitan buletin ini, belum ada dampak negatif yang
signifikan dari wabah Covid-19 terhadap operasional Perseroan.
Perseroan telah menerapkan kebijakan dan prosedur di
seluruh lokasi operasional untuk memantau dan mengelola
risiko terkait Covid-19. Akan tetapi keberhasilan penerapan hal
tersebut juga sangat bergantung pada keberhasilan vaksinasi
untuk membendung wabah, keberhasilan upaya Pemerintah
untuk mengendalikannya, dan keberhasilan penerapan
kebijakan fiskal dan moneter Pemerintah. Semua faktor ini
dapat mempengaruhi operasi Perseroan dalam jangka pendek
dan menengah.

CATATAN PENTING (DISCLAIMER): Dokumen ini disusun oleh PT Austindo Nusantara Jaya Tbk. ("ANJ” atau “Perseroan”) semata-mata untuk tujuan penyediaan informasi. Beberapa pernyataan di dalamnya dapat
mengandung “pernyataan mengenai masa depan” (forward looking statements), termasuk pernyataan mengenai ekspektasi dan proyeksi Perseroan atas kinerja operasional di masa depan dan prospek bisnis.
Pernyataan mengenai masa depan tersebut dibuat berdasarkan sejumlah asumsi terkait strategi bisnis Perseroan saat ini dan di masa depan serta keadaan ketika Perseroan beroperasi di masa mendatang.
Pernyataan mengenai masa depan tersebut hanya relevan pada tanggal ketika pernyataan itu dibuat. Karena itu, Perseroan secara tegas menyatakan bahwa Perseroan tidak mempunyai kewajiban untuk

memperbaharui atau memperbaiki pernyataan mengenai masa depan yang terdapat di dalam dokumen ini karena adanya informasi baru, kejadian di masa depan maupun hal lainnya. Perseroan tidak memberikan
pernyataan, jaminan atau prediksi bahwa hasil yang diantisipasi oleh pernyataan mengenai masa depan tersebut akan dicapai dan pernyataan mengenai masa depan itu, dalam masing-masing hal, merupakan
satu dari sejumlah skenario yang ada karenanya tidak dapat dianggap sebagai skenario yang paling memungkinkan atau skenario yang standar. Dengan menelaah dokumen ini, Anda menyatakan bahwa Anda akan
bertanggung jawab penuh atas penilaian Anda mengenai pasar dan keadaan pasar terkait dengan Perseroan dan bahwa Anda akan melakukan analisis sendiri dan bertanggung jawab penuh untuk menentukan

pandangan Anda atas potensi performa bisnis Perseroan di masa depan.
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Table 1 : Production and Sales

| 6M2021 |

FFB Production (tonnes)

FFB from our estates 400,235 337,046 18.7%
Belitung Island 112,666 83,541 34.9%
North Sumatra | 62,399 70,418 -11.4%
North Sumatra Il 91,742 92,197 -0.5%
West Kalimantan 86,875 61,184 42.0%
West Papua* 46,553 29,706 56.7%
FFB bought from third parties 242,912 201,388 20.6%
Photo: Corpgh Total FFB processed 643,147 | 538,434 | 19.4%

FFB YIELD (tonnes per hectare)

Average yield 9.5 8.6 11.3%
Belitung Island 9.8 8.2 19.7%
6M2021 OPERATIONAL UPDATE North Sumatra | 8.0 84| -47%
North Sumatra Il 11.8 11.9 -0.5%
West Kalimantan 9.5 6.7 42.0%
West Papua 7.8 7.3 7.1%

CPO Production (tonnes)

PT Austindo Nusantara Jaya Tbk (“ANJT” or “the Company”)

announced its operational performance and financial results Total production (2222000 N 0T
for the sixth-month period ended 30 June 2021 (6M2021). Belitung Island 37.497 28957|  29.5%

North Sumatra | 27,068 25,846 4.7%
The Company ended 30 June 2021 by producing a total of North Sumatra If 27,369 28,968 | -5.5%
400,235 mt of Fresh Fruit Bunches (FFB], an increase of West Kalimantan 30,580 21,814\ 41.5%
18.7% compared to the 337,046 mt FFB production in 6M2020. West Papua* 10,396 6,651 56.3%
In 6M2021, our newly mature West Papua estate contributed Palm Kernel production 25,881 22,474 | 15.2%
a total FFB production of 46,553 mt, 56.7% higher than the PKO production* 345 287 |  20.2%
6M2020 production of 29,706 mt. Our North Sumatera | and
Il estates experienced a decrease in FFB production of 11.4% CPO Sales 132,160 | 115,139 | 14.8%
and 0.5% respectively, due to the impact of the replanting Belitung Island 41,500 27,700 |  49.8%
program and the resting period after higher fruit production North Sumatra | 26,150 25,600 2.1%
last year. Meanwhile our Belitung Island and West Kalimantan North Sumatra Il 28,600 28,350 0.9%
estates both recorded significant increases in FFB production West Kalimantan 27,369 23,600 16.0%
of 34.9% and 42.0% respectively, mainly as a result of newly West Papua 8,540 9,889 | -13.6%
mature areas from our replanting program in the Belitung PK sales 25,777 22,360 | 15.3%
Island estate and a yield improvement program which we have PKO Sales 298 -| 100.0%

been implementing since 2019 at our West Kalimantan estate.

Extraction Rate - CPO (Mixed) 20.7% 20.8% -0.7%
In 6M2021, our Crude Palm Qil (CPO] and Palm Kernel (PK] CPO Average Selling Price - USD 719 548|  31.2%
production increased by 18.6% and 15.2% to 132,910 mt and PK Average Selling Price - USD 495 294 68.4%
25,881 mtrespectively. Meanwhile, the Company also reported PKO Average Selling Price - USD 1,062 -1 100.0%

Notes: *West Papua estate production includes the scout harvesting production.
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anincrease in CPO and PK sales volumes of 14.8% and 15.3%
to 132,160 mt and 25,777 mt in 6M2021, compared to 115,139
mt and 22,360 mt in 6M2020.

During 6M2021 the CPO price trend continued to increase,
resulting in an Average Selling Price (ASP) for CPO of USD
719/mt, 31.2% higher than the 6M2020 ASP of USD 548/mt.
Meanwhile the ASP for PK in 6M2021 was USD 495/mt, higher
than the ASP in 6M2020 of USD 294/mt.

FINANCIAL HIGHLIGHTS

Our Financial Performance Results

Table 2: Consolidated Statements of Comprehensive Income

“Rp.
Millions
(i

“Rp.
Thousands" | Millions """ | Thousands™

Revenue 120,375 1,721,117 72,653 | 1,060,739 65.7%
Cost of revenue (83,138) | (1,188,703) (59,689) | (871,464) 39.3%
Gross profit 37,237 532,414 12,964 189,276 187.2%
Total ti

orat operaning (17,744) | (253,703) (11,883) | (173,499)|  49.3%
expenses, net
Operating profit 19,493 278,711 1,081 15,777 | 1,703.9%
Interest income 360 5,153 553 8,077 -34.9%
Finance charges (2,623) (37,507) (1,953) (28,515) 34.3%
Profit (L

i) 17,230 246,356 (319)|  (4,662) | 5,496.4%
before tax

| t

eome (65990 (65.761) (5133) | (74940) -10.4%
expense
Profit (L. f

O e 12,631 180,595 (5452)| (79,602)| 331.7%
the period
Other
comprehensive (6,969 (99,638) 969 14,141 -819.5%
(loss) income
Total
comprehensive 5,662 80,958 (4,484) (65,461) | 226.3%
income (loss)
EBITDA 31,622 452,133 8,046 117,472 293.0%
EBITDA i
o) margin 26.3% 26.3% 14%  11.9%  137.2%
(J

1) The translation of US Dollar amounts into the Indonesian Rupiah amounts are
included solely for the convenience of the readers and has been made using the
average of the exchange rates of Rp 14,298 to USD 1 for éM2021 and Rp 14,600 to USD
1 for 6M2020.

Revenue from Sales and Service Concessions

In 6M2021 ANJT posted total revenue of USD 120.4 million, an
increase of 65.7% compared to 6M2020 mainly due to the higher
ASPs and sales volumes of CPO and PK.

Palm oil sales contributed 99.2% of our total revenue or USD
119.4 million, compared to USD 71.5 million or 98.5% of our total
revenue in 6M2020.

Our sago segment contributed USD 438.1 thousand to our
total revenue in 6M2021, a decrease from USD 642.8 thousand
in 6M2020 due to a decrease in production volume and hence
decrease in sales volume. In line with the completion of some
fine-tuning in our front-end processing, we expect to see an
increase in sago production volume starting from July 2021. Our
renewable energy segment contributed USD 277.3 thousand in
6M2021, lower than the USD 285.6 thousand in 6M2020 due to
lower electricity production at our biogas power plant compared
to 6M2020. Meanwhile, the Company started exports of its frozen
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edamame to Japan in March 2021 and repeat orders from the
same buyer for the next batch have been received. Our edamame
sales revenue was USD 235.9 thousand, an increase of 25.2%
from USD 188.4 thousand in 6M2020 mainly due to both higher
frozen edamame sales volume and price.

Operating ([Expenses) Income and Financial Charges

The Company recorded an operating expense (net of operating
income) of USD 17.7 million, an increase of 49.3% from USD 11.9
million in 6M2020 due to higher selling expenses resulting from
the increase in the export levy and export taxes in line with the
increase in the CPO price. Included in operating expenses in
6M2021 is a foreign exchange loss of USD 0.3 million, a decrease
from the foreign exchange gain of USD 2.8 million in 6M2020,
due to the depreciation of the Rupiah against the US Dollar from
Rp 14,105/USD 1 at the end of 2020 to Rp 14,496/USD 1 at the
end of 6M2021.

Our financial charges, which represent interest expenses on
our loans, increased to USD 2.6 million in 6M2021 from USD
2.0 million in 6M2020, mainly due to additional interest expense
recognition from our West Papua estate. As more of this estate
becomes classified as mature, the lower the interest expense
that can be capitalized.

Net Profit (Loss)

The Company recorded a net profit of USD 12.6 million, compared
to the net loss of USD 5.5 million in 6M2020, due to the higher
ASPs and sales volumes for CPO and PK in 6M2021. These
factors also contributed to an increase in EBITDA from USD 8.0
million in 6M2020 to USD 31.6 million in 6M2021 and an EBITDA
margin of 11.1% in 6M2020 compared to 26.3% in 6M2021.

Total Comprehensive Income

The depreciation of the Rupiah against the US Dollar from Rp
14,105 at the end of 2020 to Rp 14,496 by the end of June 2021 has
reduced the net assets of some of the Company’s subsidiaries
(those which maintain their bookkeeping records in Rupiah), by
USD 7.0 million when their financial statements are translated

from Rupiah to US Dollar. As a result, the Company reported
a total comprehensive income of USD 5.7 million in 6M2021
compared to a comprehensive loss of USD 4.5 million in 6M2020.
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Our Assets and Liabilities Position

Table 3: Consolidated Statements of Financial Position

30 June 2021 31 December 2020

"USD “Rp. "USD “Rp.
Thousands" | Millions'" | Thousands” | Millions!""

Clptreint 67,544 979,114 66,509 938,104  1.6%
assets
Non-current 566,826 | 8,216,706 569,635| 8,034,705  -0.5%
assets
Total Assets 634,370 9,195,821 636,144 8,972,808  -0.3%
Current 31,133 451,306 28,406| 400,668 9.6%
liabilities
Hel-eLrTE 202,727| 2,938,725 211,980 2,989,983  -4.4%
liabilities
Total
omal 233,860 3,390,031 240,386 3,390,651  -2.7%
Liabilities
Equity
attributable
to the

398,535 5,777,159 393,764 | 5,554,044 1.2%
owners
of the
Company
Total Equity 400,510 5,805,790 395,757 5,582,157  1.2%

1) The translation of US Dollar amounts into the Indonesian Rupiah amounts are
included solely for the convenience of the readers and has been made using the
Bank Indonesia middle rate as of 30 June 2021 of of Rp 14,496 to USD 1 and as of 31
December 2020 of Rp 14,105 to USD 1.

Key Performance (Quarterly)
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As of 30 June 2021, total assets decreased by 0.3% to USD 634.4
million. This was mainly due to the decrease of assets of the
Company’s subsidiaries that maintain their bookkeeping records
in Rupiah, when their financial statements are translated from
Rupiah to US Dollar as a result of the depreciation of the Rupiah
against the US Dollar, as discussed above.

Total liabilities decreased by 2.7% from USD 240.4 million to USD
233.9 million, primarily driven by the decrease in short-term
and long-term bank loans due to loan repayments earlier than
scheduled during 6M2021. This was to optimize the Company’s
cash management in line with the higher cash flows generated
from operating activities due to the higher ASP for its CPO.

The Company was still able to maintain prudent debt to equity
and debt to asset ratios amounting to 0.58 and 0.37, respectively
as at 30 June 2021.

Financing Facilities

As of 30 June 2021, ANJT and its subsidiaries collectively
maintained bank loan facilities amounting to the equivalent of
USD 298.5 million, comprising short-term loan facilities of USD
66.1 million and long-term loan facilities of USD 232.4 million.

The outstanding balance of the Company’s bank loans by the end
of June 2021 was USD 184.6 million.

Graph 1: CPO Sales Volume and Average Sales Price by Quarter
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Graph 2: Net Profit (Loss) and EBITDA Growth
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Other Corporate Updates

Issuance of Annual Report 2020

In May 2021, the Company issued its Annual Report for 2020
which discusses the Company’'s performance for 2020 and
its targets and strategy for 2021. The electronic copy of the
Company’s Annual Report is available at: https://anj-group.com/

en/annual-report.

Issuance of Sustainability Report 2020

In May 2021, the Company issued its Sustainability Report for
2020 which discusses the social and environmental performance
for 2020. The Company’s 2020 Sustainability Report includes an
independent assurance opinion assessment issued by PT TUV
Rheinland Indonesia, an independent assessor, who rendered
an opinion that the Company’s 2020 Sustainability Report fairly
presents the Company’s sustainability performances during
2020. This marked a significant recognition of the Company’s
commitment to sustainability, transparency and accountability.
The electronic copy of the Company’s Sustainability Report is
available at: https://anj-group.com/en/sustainability-report.

Global Economic Uncertainty due to Covid 19 pandemic

Many countries, including Indonesia, continue to experience
social and economic disruption due to the Covid 19 pandemic,
which started in the first quarter 2020. This global pandemic has
created significant uncertainty in the macroeconomic conditions,
including volatility in exchange rates and interest rates, volatility
in commodity prices, disruption to supply chains and a significant
slowdown in demand for commodity products, including palm
oil, sago starch and frozen edamame. In addition to various fiscal
and monetary policy measures, the Government of the Republic
of Indonesia has been deploying mass vaccination programmes
in 2021 to counter the adverse impact of the Covid-19 outbreak.
As of the date of issuance of this newsletter, there has been
no significant adverse impact from the Covid-19 outbreak on
the Company’s operations. The Company has implemented
policies and procedures at all its operational sites to monitor
and manage the risks associated with Covid-19. However, much
depends on the success of the vaccinations to stem the outbreak,
the success of the Government's efforts to contain it and the
successful implementation of the Government's fiscal and
monetary policies. All these factors may affect the Company’s
operations in the near and mid-term.

DISCLAIMER: This document has been prepared by PT Austindo Nusantara Jaya Tbk. ("ANJ” or the “Company”) for informational purposes only. Certain
statements herein may constitute “forward-looking statements”, including statements regarding the Company’s expectations and projections for future
operating performance and business prospects. Such forward-looking statements are based on numerous assumptions regarding the Company’s present
and future business strategies and the environment in which the Company will operate in the future. Such forward-looking statements speak only as of the
date on which they are made. Accordingly, the Company expressly disclaims any obligation to update or revise any forward-looking statements contained

herein to reflect any change in the Company’s expectations with regard to new information, future events or other circumstances. The Company does not
make any representation, warranty or prediction that the results anticipated by such forward-looking statements will be achieved and such forward-looking
statements represent, in each case, only one of many possible scenarios and should not be viewed as the most likely or standard scenario. By reviewing this
document, you acknowledge that you will be solely responsible for your own assessment of the market and the market position of the Company and that
you will conduct your own analysis and be solely responsible for forming your own view of the potential future performance of the business of the Company
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